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SEBUAH tayangan video ber-
durasi 4 menit sontak viral, me-
warnai WhatsApp Group. Kalimat
: viralkan, agar pelaku segera ter-
tangkap muncul dalam kiriman
tersebut. Miris. Rasanya tidak tega
langsung muncul di detik-detik aw-
al, gambar seorang bocah
dipukuli, ditendang tanpa mela-
wan. Pelaku seperti kesetanan,
tanpa bisa dihentikan oleh teman.

Terungkapnya kasus perundun-
gan tersebut tidak lepas dari lapor-
an Kepala Desa Negarajati dan Pe-
sahangan Kecamatan Cimanggu
Cilacap. Dan Polresta pun cepat
menjemput kedua pelaku MK (15)
dan WS (14) yang merupakan
kakak kelas korban. Sementara 3
saksi mata perundungan terhadap
RF (semula ditulis FF, 13) ikut di-
amankan polisi. (KR, 30/9).

Perundungan, menjadi kasus
kekerasan anak yang muncul tia-
da henti. Padahal ini fenomena
gunung es, terungkap hanya sedi-
kit. Secara nyata, yang terjadi di
masyarakat, jauh lebih banyak na-
mun tidak terlaporkan atau tidak
terungkap media. Karena perun-
dungan dapat terjadi di mana saja
dan mengenai siapa saja. Kian
memrihatinkan, kasus-kasus pe-
rundungan terjadi di lingkungan
sekolah.

Tentu ini merupakan ancaman
besar masyarakat terutama satu-
an pendidikan. Belum lepas in-
gatan pada korban perundungan
bernama SAH. Bocah SD di
Gresik yang Agustus lalu harus
mengalami kebutaan permanen
pada mata kanannya. Akibat di-
colok tusukan sate oleh kakak ke-
las, karena menolak dipalak. Juga
kasus siswi SMA di Karanganyar
Jawa Tengah, yang menjadi kor-
ban kekerasan verbal teman-te-
mannya, sejak awal 2022 silam.
Korban yang acap dihina, dicaci,
mengalami trauma berat, stress
bahkan harus didampingi psikiater
untuk ‘berani’ kembali bersekolah.

Tragis! Angka kekerasan anak
termasuk perundungan terus me-
nanjak. Pelbagai media mengutip
data Federasi Serikat Guru Indo-
nesia (FSGI) yang mencatat, 16
kasus perundungan terjadi di
sekolah selama kurun waktu

| TAJUK RENCANA
Stop, Hentikan Perundungan!

Januari fi Juli 2023. Namun data
yang dirilis Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) mengung-
kap terdapat 64 aduan kekerasan
pada anak di satuan pendidikan
hingga Maret 2023.

Sekolah menurut Ki Hadjar De-
wantara adalah ‘taman’. Dengan
konsep ‘taman’ sekolah menjadi
tempat menyenangkan, membu-
ka mata hati dan pikiran siswa
seperti saat berada di taman (KR,
29/9). Ternyata situasinya telah
berubah. Di sisi lain, konsep
among dimana guru adalah sosok
yang mendampingi, mengasihi
dan mengasuh siswa seperti
orang tua pun tidak selalu muncul.
Dalam beberapa kasus perundun-
gan - seperti di Gresik dan Ka-
ranganyar Jawa Tengah - kepala
sekolah/guru terkesan menutupi
kasus bahkan meminta keluarga
korban mencabut laporan ke
polisi. Tujuannya, agar sekolah ti-
dak ikut terlibat.

Kondisi ini jelas memrihatikan.
Jangan sampai bangsa ini nanti
melahirkan generasi bar-bar.
Untuk menyelamatkan anak-anak
Indonesia, pemerintah perlu
mengembalikan konsep ‘taman’
yang membuat belajar menjadi
menyenangkan dan aman bagi
anak. Wajibkan kembali sekolah
mengenalkan ramah anak, tole-
ransi, sopan santun, gotong roy-
ong dan menghargai sesama de-
ngan keteladanan bukan teori
apalagi dogma. Lembaga pen-
didikan adalah tempat menga-
jarkan karakter dan kepribadian
baik serta berkeadaban.

Perlu ada kajian untuk mencari
solusi menghentikan perundun-
gan yang dilakukan pelajar, yang
angkanya terus menanjak. Ini re-
alita mencekam bagi masa depan
anak,. Maka jangan lagi dianggap
sepele candaan berbau kekeras-
an verbal/psikhis. Kejadian bisa
menjadi trauma dan faktanya be-
berapa korban memilih meng-
akhiri penderitaan dengan bunuh
diri. Hentikan bila terjadi kekeras-
an fisik. Karena ini juga bisa mem-
bawa kematian korban.

Ayo... Selamatkan Anak Indo-
nesia. Stop dan hentikan perun-
dungan. 0O-f
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KRATON Ngayogyakarta Hadi-
ningrat memang istimewa. Pelagai
kegiatan adat dan upaya meles-
tarikan budaya dan tradisi yang
masih dilakukan tentu membang-
gakan. Bukan terjebak dengan
masa lalu, namun makna dan
filosofi budaya dan tradisi inilah
yang perlu dilestarikan dan dise-
suaikan zamannya.

Grebeg adalah proses adat seba-
gai simbol sedekah Kraton kepada
masyarakat berupa gunungan yang
hingga kini masih terus dilakukan.
Setahun, Kraton bukan hanya sekali

ISTRI saya setiap pulang belan-
ja selalu mengeluhkan harga kebu-
tuhan sehari-hati yang terus mer-
ambat naik. Bahkan harga beras di
pasar, sudah beberapa kali, dan ti-
dak banyak yang menyadari.
Mungkin terkesan hanya Rp 1.000
setiap kali naik, tapi kalau sebulan
naik tiga empat kali tentu cukup
terasa bagi kami yang hanya buruh

Bangga pada Cucu Sultan

mengadakan upacara grebeg de-
ngan mengeluarkan gunungan. Ada
Grebeg Syawal dan kemarin Grebed
Maulud Nabi. Ada yang cukup
menarik yakni hadimya dua cucu lela-
ki Sri Sultan HB X : RM Gusthilantika
Marrel Suryokusumo menjadi
Kapten Bregada Mantrijero dan RM
Drasthya Wironegoro menjadi
Kapten Bregada Wirabraja.

Ini membuat bangga. Dalam ke-
hidupan modernnya, kedua cucu
Sultan HB X ini tetap bersedia ber-
peran dalam adat tradisi. O-f

*) Zubaedah, Imogiri Bantul

Harga Merambat Naik, Siapa Peduli?

dengan upah UMR, dengan dua
anak yang sedang memerlukan
biaya pendidikan.

Namun adakah yang peduli de-
ngan hal ini? Apalagi kenaikan har-
ga beras tentu diikuti dengan
kenaikan kebutuhan sehari-hari
lainnya. O-f

*) Jiyono, Sendangsari
Pajangan

UMKM di Persimpangan Jalan

KEBERADAAN Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) merupakan pilar
penting dalam meningkatkan perekono-
mian Indonesia. Data Kementerian
Koperasi dan UKM menyebutkan medio
Mei 2022 tercatat sudah ada 65,5 juta
UMKM di Indonesia yang mampu me-
nyerap lebih kurang 117 juta pekerja.

Pasal 1 Ayat (1) Undang-undang No 20
Tahun 2008 menyebutkan, UMKM
adalah sebuah perusahan kecil yang di-
miliki seseorang atau kelompok orang
yang dikelola dengan jumlah kekayaan
dan pendapatan tertentu. Yang selanjut-
nya pada pasal 6 dalam undang-un-
dang yang sama disebutkan salah satu
kriteria UMKM adalah yang memiliki
kekayaan bersih paling panyak Rp
50.000.000 serta penjualan tahunan-
nya paling banyak 300.000.000.

UMKM terus diupayakan untuk
melakukan inovasi agar bisa bertahan
dalam kepungan tekhnologi digital.
Maraknya jual beli platform media
sosial semakin memudahkan kon-
sumen untuk berbelanja tanpa harus
ke luar rumah. Belakangan masyara-
kat semakin dimanjakan dengan
hadirnya Tik Tok Shop.

Semakin Digandrungi

Tik Tok awalnya adalah sebuah ap-
likasi jejaring sosial platform video mu-
sic, penggunanya bisa berbagi klip
video pendek. Kini jumlah penggunan-
nya di Indonesia sudah mencapai 99 ju-
ta. Tahun 2018 aplikasi ini pernah di-
blokir Kementerian Komunikasi dan
Informatika karena banyak laporan
terkait kontennya yang negatif terutama
bagi anak anak.

Belakangan aplikasi Tik Tok semakin
digandrungi masyarakat terlebih pasca-
hadirnya Tik Tok Shop. Berbeda dengan
media sosial lainnya yang hanya berben-
tuk katalog, fitur shop di Tik tok benar be-
nar berfungsi layaknya e-commerce yang
menampilkan produk kemudian dapat di-
masukkan dalam keranjang belanja un-

Alfian Dj

tuk selanjutnya melakukan pembayaran.
Perkembangan yang dilakukan Tik Tok
Shop menjadi social commerce mendapat
sorotan tajam pelaku UMKM. Hadirnya
dinilai merusak ekosistem bisnis.
Ancaman terhadap UMKM oleh social
commerce juga disuarakan banyak kala-
ngan. Dampak yang lebih jauh dikhawa-
tirkan adalah ada indikasi masyarakat
Indonesia diberi ruang untuk live jualan
produk. Yang laku dan paling banyak dim-

inati kemudian dikloning. Jeritan pelaku
UMKM setidaknya tergambar dari tu-
runnya omzet pedagang di Tanah Abang.
Para pedagang menyatakan omzet per-
hari yang dulu bisa mencapai Rp 40 juta
kini hanya Rp 9 juta. Diduga, konsumen
lebih memilih untuk membeli lewat pasar
online disamping lebih praktis harga yang
ditawarkan juga lebih murah.
Upaya Penyelamatan

Tik Tok Shop bukanlah satu satunya
yang menyebabkan terpuruknya UMKM.
Tetapi pemerintah harus segera mengam-

bil langkah langka jitu untuk menyela-
matkan keberlangsungan UMKM. Cara-
nya, dengan menata regulasi serta mela-
kukan revisi dan harmonisasi perundang-
undangan terutama melihat kembali
Peraturan Menteri Perdagangan No 50
Tahun 2020 tentang Perdagangan Digital.

Menteri Koperasi dan UMKM Teten
Masduki menyatakan saat ini ada 21 juta
UMKM yang terjun ke marketplace. Akan
tetapi pedagang lokal tetap kalah saing
dengan membanjirnya barang barang im-
por. Apalagi bisa dijajakan langsung ke
konsumen. Bank Indonesia mencatat
transaksi e-Commerce di Indonesia pa-
da tahun 2022 mencapai Rp 476,3 trili-
un akan tetapi 90% atau Rp 428,67
triliunnya masih dinikmati oleh pro-
dusen luar negeri terutama China.

Revisi aturan mutlak diperlukan.
Terutama menyangkut ketentuan per-
izinan usaha, periklanan, pembinaan
serta pengawasan pelaku usaha dalam
perdagangan melalui sitem elektronik.
Serta perlunya pendefenisian social
commerce secara jelas yang memihak
pada UMKM. Tentu dengan mengede-
pan asas kekeluargaan, kemandirian
dan berkeadilan yang bermuara pada
kesejahteraan para pelaku UMKM.
Agar bisa tetap bertahan menjadi tuan
rumah di negeri sendiri. O-f

KR-JOKO SANTOSO

*) Alfian Dj, Staf Pengajar
Muallimin Muh Yogya, Sekretaris
Majelis Hukum HAM PP
Muhammadiyah

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Tren Urban Tourism oleh Masyarakat Digital

SELERA berwisata di era sekarang
yang semakin variatif memberikan
banyak peluang bisnis dan nilai kunjung-
an bagi para pelaku usaha untuk kreatif
mengemas daya tarik di setiap tempat-
nya. Hampir semua kegiatan terkait
pariwisata modern terus dikembangkan
melalui media sosial populer yang cukup
profesional dan strategis dalam memper-
cepat ekosistem pariwisata digital.
Termasuk masifnya amplifikasi menge-
nai : destinasi yang instagramable, gas-
tronomi tourism (healthy and organic
foods) hingga exhibition & virtual tour.

Industri 4.0 memang telah membawa
transformasi pariwisata pada atmosfir
yang amat kompetitif. Di sisi lain situasi
ini tentu dapat semakin mengoptimal-
kan seamless and personalized travelling
experience, salah satunya pada praktik
urban tourism / berwisata di kawasan
perkotaan dengan memanfaatkan berba-
gai fasilitas publik yang tersedia.
Rasanya, begitu beraneka ragam mobili-
tas yang dapat dilakukan di tata ruang
kota tersebut. Tidak hanya berfokus pa-
da area perkantoran ataupun pusat per-
belanjaan. Kawasan perkotaan di era
kontemporer saat ini, secara apik dapat
dijadikan suatu objek alternatif berwisa-
ta yang mulai ramai digemari wisa-
tawan.

Pemukiman Etnik

Sejalan dengan orientasi pemerintah
dalam target menciptakan lapangan ker-
ja yang seluas-luasnya, sumber daya ur-
ban tourism pada prinsipnya tidak seka-
dar menyoal peristiwa dan sejarah ba-
ngunan tua dari masa lampau saja.
Pemukiman etnik di kawasan perkotaan,
kunjungan ke pasar tradisional, pertun-
jukan konser musik yang gegap gempita,
inovasi produk ekonomi kreatif yang
khas, infrastruktur telekomunikasi yang
baik, atau justru keramahtamahan pen-
duduk kota, menjadi cukup potensial un-
tuk terus dimatangkan secara

Dyaloka Puspita Ningrum

berkesinambungan dan saling terinte-
grasi oleh seluruh stakeholders, teruta-
ma demi kepentingan pembangunan na-
sional.

Geliat urban tourism nampaknya
cukup serius hadir sebagai gaya baru da-
lam meningkatkan citra dan kualitas
suatu kota tertentu. Bahkan dengan ter-
bangunnya citra yang lebih baik, me-
mang serupa dengan konsep city brand-
ing yang salah satunya berperan dalam
mendatangkan wisatawan di sebuah des-
tinasi. Sehingga pengembangan urban
tourism, semestinya juga harus diimban-
gi dengan implementasi komprehensif
terhadap apa yang bisa dilihat, what to
see dan apa yang bisa dilakukan, what to
do oleh wisawatan di kawasan tersebut.

Erving Goffman dengan Teori
Dramaturgi-nya mengungkapkan bahwa
setiap orang memiliki pangung depan
serta panggung belakang dalam kehi-
dupan  sosialnya  masing-masing.
Begitupun dengan interaksi

juga terus terafilisasi di dalam media
sosial. Dengan demikian industri urban
tourism cukup konsisten mengubah pe-
ngalaman berwisata publik di pusat ko-
ta, meski harus diiring pula dengan nilai
komersialisasi.

Sehingga, lokalitas yang ada di
kawasan perkotaan, sungguh perlu kem-
bali didongkrak, ditata dan didata ulang
sebagai bagian dari semangat baru pada
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di
tanah air. Kehadiran komunitas lokal
ataupun aktifitas para pelaku usaha di
dalam media sosial perlu-lah dikuatkan,
karena diharapkan dapat mendukung
popularitas urban tourism dari waktu ke
waktu. Keberhasilkan transformasi pari-
wisata kota sebagai entitas destinasi
yang multifungsi tersebut, tentu juga
akan menguatkan identitas ruang sekali-
gus identitas sosial disuatu wilayah. O-f

*) Dyaloka Puspita Ningrum
MIKom CNSP, Dosen Program Studi
Ilmu Komunikasi Universitas Widya
Mataram Yogyakarta

masyararakat digital di dalam
media sosial sekarang ini.
Layaknya sebuah panggung
sosial, para pengguna media
tersebut akan terus ‘memper-
hatikan’ ataupun ‘diperhatikan’
terhadap realitas apa yang da-
pat memrepresentasikan hing-
ga meningkatkan eksistensi
dirinya.
Didongkrak

Bahkan algoritma dan cara
kerjanya pun semakin dapat
mengerucutkan kebutuhan ber-
medianya audiens. Perilaku
masyarakat digital itulah yang
membuat perencanaan per-
jalanan, informasi terkait pre-
on post journey seorang wisa-
tawan, hingga unsur urbanitas

Awas kekeringan di sejumlah wilayah
-- Bantuan air bersih sangat ditunggu

Warga Boyolali gelar ‘kendhuri udan
dhawet’
-- Mungkin perlu juga Salat Istisqa’

FIKK didorong menjadi Universitas Olah
Raga
-- Akankah menjadi yang pertama?

Fojok KR

sesteske

desksk
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iklankryk13@gmail.com.
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